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ABSTRACT

Belontia hasselti, a valuable economic fish, has faced limited domestication prospects.
To address this, an experiment was conducted to assess the impact of supplementing their
diet with vitamin E and Peperomia pellucida leaf extract on gonad development. Vitamin
E, an essential micronutrient, influences fish reproductive performance, while Peperomia
pellucida contains antibacterial and antioxidant compounds that inhibit bacterial growth.
This experiment aimed to assess how adding Peperomia pellucida leaf extract and vitamin
E to commercial fish feed would affect the gonad development of Belontia hasselti, with
the goal of domestication. The study involved two treatments: P, (standard feed without
enrichment) and P, (enriched with vitamin E and Peperomia pellucida extract). Results
revealed significant improvements in gonad maturation, with males reaching TKG |11 and
females TKG IV. Male GSI stood at 0.57%, females at 2.02%, and fecundity at 3,593 eggs.
Fish showed absolute weight and length growth of 6.15 grams and 1.7 centimeters, with a
survival rate of 83.3%. In conclusion, supplementing commercial fish feed with vitamin E
and Peperomia pellucida extract positively impacted Belontia hasselti gonad development,
improving maturation levels and reproductive outcomes. To ensure consistent results, it is
advisable to tailor the use of these additives in commercial feed to meet the specific needs
of the fish.

Keywords: peperomia pellucida leaves extract, java combtail fish, vitamin E
ABSTRAK

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan ikan dengan nilai ekonomis yang tinggi,
hanya saja ketersediaan ikan ini kurang domestikasi, hal ini bisa diupayakan melalui
pemberian pakan yang ditambahkan vitamin E dan ekstrak daun sirih. Vitamin E adalah
salah satu mikronutiren penting yang berpengaruh terhadap performa reproduksi ikan,
sedangkan daun sirih cina (Peperomia pellucida) mengandung senyawa metabolit sekunder
sebagai antibakteri dan antioksidan yang dapat mencegah dan menghambat pertumbuhan
bakteri. Tujuan percobaan ini untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun sirih
cina dan vitamin E pada pakan komersil terhadap perkembangan gonad ikan sebagai upaya
domestikasi ikan selincah. Pemeliharaan ikan dilakukan melalui 2 perlakuan, yakni P,
(pemberian pakan tanpa di perkaya vitamin E dan ekstrak daun sirih cina) dan P,
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(pemberian pakan yang di perkaya vitamin E dan daun sirih cina). Hasil percobaan
menunjukkan nilai terbaik dengan tingkat kematangan gonad pada akhir pemeliharaan
adalah TKG Il1 pada ikan jantan dan TKG IV pada ikan betina. IKG jantan 0,57% dan IKG
betina 2,02% dengan fekunditas yang sebanyak 3.593 butir telur. Pertumbuhan bobot dan
panjang mutlak ikan adalah 6,15 g dan 1,7 cm dengan kelangsungan hidup 83,3%.
Berdasarkan penelitian bahwa pemberian vitamin E dan ekstrak daun sirih pada pakan
komersil memberikan dampak yang baik pada perkembangan gonad pada ikan. Saran yang
bisa diberikan adalah memastikan vitamin E dan ekstrak daun sirih yang digunakan pada
pakan komersil sesuai dengan kebutuhan sehingga mendapatkan hasil yang baik.

Kata kunci: ekstrak daun sirih cina, ikan selincah, vitamin E
PENDAHULUAN

Salah satu ikan perairan rawa yang memiiki nilai ekonomis tinggi dan berpotensi untuk
dikembangkan menjadi komoditas budidaya adalah ikan selincah (Belontia hasselti), pada
umumnya ikan ini dimanfaatkan untuk konsumsi, selain itu dapat dikembangkan sebagai
ikan hias (Yonarta, Tanbiyaskur, et al., 2023). Saat ini ketersediaan ikan selincah masih
mengandalkan alam, ketika air rawa sedang surut, para nelayan akan menangkap ikan
selincah sebab pada musim tersebut nelayan akan mendapatkan hasil tangkapan yang
melimpah. Penangkapan yang dilakukan secara terus menerus secara berlebihan dapat
mengancam populasi ikan selincah dimasa mendatang (Maulana, A. E., Putra, R. M., dan
Efizon, 2020). Maka dari itu diperlukan adanya domestikasi sebagai upaya menjaga
ketersediaan ikan selincah (Yonarta, Syaifudin, et al., 2023). Domestikasi memiliki tujuan
utama yaitu menjaga agar ikan dapat bertahan hidup dan berkembang biak di suatu
lingkungan terkontrol (Etika et al., 2013). Salah satu cara untuk meningkatkan kematangan
gonad adalah dengan menyediakan nutrisi induk menggunakan pakan yang sesuai
(Mukhlis et al., 2020). Dalam melaksanakan domestikasi, perlu dilakukan pemberian
pakan yang pada pakan tersebut terdapat kandungan imunostimulan sebagai peningkat
ketahanan ikan selama didomestikasi. Imunostimulan ikan dapat ditemukan pada daun sirih
cina yang dapat meningkatkan kerja sistem imun serta sebagai agen imunomodulator
(Faizah et al., 2022).

Tanaman sirih ini merupakan tanaman merambat yang tumbuh di daerah Asia tropis
hingga Afrika Timur, sedangkan di Indonesia sendiri tanaman ini tesebar luas di wilayah
nusantara (Susanti et al., 2022). Tumbuhan ini banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat
yang potensial dan diketahui secara empiris dapat memberikan banyak khasiat (Sadiah et
al., 2022). Salah satunya daun sirih cina, daun sirih cina memiliki kandungan senyawa
kimia golongan glikosida flavonoid, tannin dan steroid atau triterpenoid (Tarigan et al.,
2017). Berdasarkan hasil uji fitokimia daun sirih cina memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder diataranya saponin, alkaloid, tannin, flavonoid dan tripenoid. Bahan
aktif seperti senyawa alkaloid dan flavonoid berperan sebagai antibakteri dan antioksidan
yang mampu mencegah dan menghambat pertumbuhan bakteri (Idris et al., 2016).
Kandungan yang terdapat pada daun sirih cina ini mampu menjadi alternatif pencegahan
bakteri dan meningkatkan kelangsunagn hidup dan perkembangan gonad (Wari et al.,
2020).

Proses reproduksi ikan membutuhkan vitamin E. V E memiliki peran penting yaitu
sebagai antioksidan yang mampu mencegah terjadinya oksidasi asam lemak tidak jenuh
pada sel, sehingga embriogenesis bisa berjalan dengan nomal dan mampu meningkatkan
hasil reproduksi (Andriani et al., 2023). Menurut (Napitu et al., 2013) diungkapkan bahwa
vitamin E juga mampu mempercepat sekresi hormon reproduksi. Vitamin E pada pakan
ikan mampu meningkatkan kinerja reproduksi ikan diantara meningkatkan diameter telur,
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indeks kematangan gonad dan fekuenditas (Mukhlis et al., 2020). Kekurangan vitamin E
akan menyebabkan terjadinya penghambatan pertumbuhan ovarium pada ikan (Wahyudi et
al., 2016). Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L.), tanaman herbal yang termasuk
dalam famili Piperaceae, memiliki kemampuan sebagai antibiotik terhadap pertumbuhan
bakteri. Tumbuh di tempat yang lebih basah dan kurang subur, seperti di bebatuan, dinding
lembab, di ladang dan pekarangan, dan bahkan di tepi parit. Tanaman sirih cina ini juga
diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri, analgesik, antipiretik, antiinflamasi,
hipoglikemik, antijamur, antimikroba, antikanker, antioksidan, antidiabetic, dan
antihipertensi (Maulana & Sri, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dalam pemberian pakan dengan tambahan ekstrak daun sirih cina dan vitamin terhadap
perkembangan gonad ikan selincah

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan keramba jaring tancap
sebanyak dua unit, dengan dua perlakuan masing masing sebagai berikut:
P1 = Budidaya ikan selincah dengan pemberian pakan tanpa diperkaya vitamin dan daun
sirih cina
P, = Budidaya ikan selincah dengan pemberian pakan yang diperkaya vitamin E sebesar
0,15g kg™ dan daun sirih cina sebanyak 0,075 g kg™
Adapun persiapan metode yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

Persiapan Media Pemeliharaan

Menggunakan keramba jaring tancap berukuran 1x1x1 m. Ditempatkan di perairan
rawa sekitar area penangkapan ikan selincah. Menggunakan 2 buah keramba. Pemasangan
keramba dengan hapa jaring yang dibersihkan terlebih dahulu.

Seleksi Ikan Uji

Ikan selincah dari hasil tangkapan nelayan Desa Burai. lkan diadaptasi selama 3 hari di
kolam dengan pakan komersil. Seleksi ikan berdasarkan kelengkapan anggota
tubuh, ketidakcacatan, tidak adanya luka, dan ukuran 8-10 cm. Dilakukan bedah pada satu
ikan untuk mengamati tingkat kematangan gonad. Seluruh ikan pemeliharaan memiliki
tingkat kematangan gonad yang sama.

Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Cina

Daun sirih cina segar diambil dan dikeringkan dalam oven. Daun dikeringkan,
dihaluskan, dan ditimbang sebanyak 250 g. Ekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut metanol 70%. Filtrat disaring dan dipekatkan hingga menjadi ekstrak
kental.

Penambahan Ekstrak Daun Sirih Cina dan Vitamin E pada Pakan Ikan

75 mg ekstrak daun sirih cina dihomogenkan dalam 30 mL akuades. Ekstrak daun sirih
cina disemprotkan pada 1 kg pakan yang kemudian dikeringkan. Penambahan vitamin E
dilakukan dengan mencampurkannya dengan minyak zaitun dan putih telur, lalu
mencampurkannya dengan pelet uji.

Pemeliharaan dan Manajemen Pemberian Pakan Ikan

Ikan selincah berukuran 8-10 cm dengan padat tebar 30 ekor m-3. Frekuensi pemberian
pakan 2 kali sehari (pagi dan sore). Pembersihan area sekitar keramba jaring tancap
dilakukan 3 hari sekali. lkan dipilih berdasarkan kondisi fisik tanpa cacat atau luka dan
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ikan dipilih dengan ukuran seragam 8-10 cm. Sebelum dipelihara, ikan sebagai sampel
dibedah untuk dicek kematangan gonadnya agar dapat dipastikan seluruh ikan memiliki
kematangan gonad yang seragam. Pembuatan ekstrak daun sirih cina mengikuti prosedur
(Wei et al.,, 2011), dimana melibatkan pengeringan, penggilingan, ekstraksi dan
konsentrasi. Berikutnya vitamin E dicampurkan dengan minyak zaitun dan putih telur, lalu
dicampur dengan pelet uji. Pemberian pakan dilakukan sebanyak dua kali sehari dengan
kebersihan keramba dijaga secara berkala. Ekstrak daun sirih cina sebanyak 75 mg
dihomogenkan ke dalam 30 mL akuades lalu diaduk selama 10 menit. Setelah homogen,
ekstrak daun sirih cina ditambahkan ke dalam 1 kg pakan dengan cara disemprot secara
merata ke setiap sisi pakan. kemudian pakan dikeringkan dengan cara dijemur di bawah
sinar matahari, lalu disimpan dalam wadah tertutup.

Parameter yang Diamati

Pada penelitian ini meliputi kelangsungan hidup ikan selincah, pertumbuhan tubuh,
tingkat kematangan gonad (tkg), indeks kematangan gonad (ikg), fekunditas serta kualitas
air. Teknik pengambilan data:

Kelangsungan Hidup
Untuk perhitungan kelangsungan hidup ikan, menggunakan rumus Effendie (1997):

SR= Y x 100 %
No

Pertumbuhan Tubuh

Pertumbuhan ikan meliputi pertumbuhan bobot, mutlak (kg) maupun panjang tubuh
mutlak (cm). Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak ikan dapat dihitung berdasarkan
Effendie (1997), menggunakan rumus: Lm =Lt - L0
Sedangkan pengukuran pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan Effendie (1997),
dengan rumus :Wm = Wt - W0

IKG

Tingkat kematangan gonad diamati secara morfologis dengan memperhatikan warna,
bentuk, ukuran panjang dan bobot, perkembangan isi gonad. Gonad dipisahkan antara
gonad jantan dan gonad betina, kemudian gonad tersebut diamati secara morfologis yang
mengacu kepada Effendi (1979).

TKG

Indeks kematangan gonad dihitung dengan membandingkan bobot gonad (Bg) dengan
bobot tubuh ikan (Bt). IKG dihitung dengan menggunakan formula Effendie (1997)
sebagai berikut:
IKG = Bg/Bt x 100%

Fekunditas

Fekunditas diperkirakan sebagai jumlah telur yang ditemukan dalam ovary pada ikan
yang telah mencapai TKG Il dan IV. Setelah dilakukan pemeliharaan, ikan selincah
dibedah untuk mengambil bagian gonad dan menghitung fekunditasnya. Fekunditas total
dihitung dengan menggunakan metode sub-contoh bobot gonad atau disebut metode
gravimetrik. Sampel telur dihitung dengan cara manual. Untuk menghitung fekunditas
dilakukan dengan metode gravimetrik dengan rumus (Nikolsky, 1963) sebagai berikut:
F=rBgxFsBs
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Kualitas Air

Kualitas air yang diukur yaitu pH dan suhu. Pengukuran pH (derajat keasaman)
menggunakan pH meter dan pengukuran suhu menggunakan termometer. Pengecekan
kualitas air dilakukan tiap 3 hari sekali (pagi atau sore hari) selama 30 hari masa
pemeliharaan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui beberapa referensi seperti buku, jurnal,
laporan dan media penunjang literatur lainnya.

HASIL

Tingkat Kematangan Gonad Ikan Selincah
Hasil penelitian dari Tingkat Kematangan Gonad (TKG) yang diperoleh pada masing-
masing perlakuan selama 30 hari pemeliharaan di Desa Burai (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat kematangan gonad ikan selincah

Perlakuan TKG awal TKG akhir
Jantan Betina Jantan Betina
P1 | 11 1 v
P2 | 11 1 v

Indeks Kematangan Gonad Ikan Selincah
Hasil penelitian dari Indeks Kematangan Gonad (IKG) yang diperoleh pada masing-
masing perlakuan selama 30 hari pemeliharaan di Desa Burai (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks kematangan gonad ikan selincah

Perlakuan IKG awal (%) IKG akhir (%)
Jantan Betina Jantan Betina
P1 0,2691 0,4549 0,3734 1,0324
P2 0,2023 0,4868 0,573 2,0266

Fekuenditas Ikan Selincah
Hasil penelitian dari Fekunditas yang diperoleh pada masing-masing perlakuan selama
30 hari pemeliharaan di Desa Burai (Tabel 3).

Tabel 3. Fekunditas ikan selincah

Perlakuan Fekunditas Awal Fekunditas Akhir
P1 914 1736
P2 1074 3593

Pertumbuhan Mutlak lkan Selincah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,didapatkan data nilai pertumbuhan
mutlak ikan selincah pada masing-masing perlakuan selama 30 hari pemeliharaan (Tabel
4).

Tabel 4. Pertumbuhan mutlak ikan selincah

Perlakuan Rata-rata pertumbuhan mutlak
Bobot (g) Panjang (cm)
P1 2,25 1,24
P2 6,15 1,7

Editor: Siti Herlinda et. al.
ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online)
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 494



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-11 Tahun 2023, Palembang 21 Oktober 2023
“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Suboptimal untuk Pertanian Berkelanjutan dalam Menghadapi
Tantangan Perubahan Iklim Global”

Kelangsungan Hidup lkan Selincah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data nilai kelangsungan
hidup ikan selincah pada masing-masing perlakuan selama 30 hari pemeliharaan (Tabel 5).

Tabel 5. Kelangsungan hidup ikan selincah

Perlakuan Jumlah Ikan (ekor) KH (%)
Awal Akhir
P1 30 23 76,6
P2 30 25 83,3
PEMBAHASAN

Pemeliharaan ikan selincah selama 30 hari dengan pemberian pakan yang ditambahkan
vitamin E dan ekstrak daun sirih cina menghasilkan indeks kematangan gonad yang lebih
tinggi, yakni sebesar 0,57% pada ikan jantan dan 2,03% pada ikan betina (Malasyi, 2021).
Pemberian pakan tanpa vitamin E dan ekstrak daun sirih cina menghasilkan nilai IKG
sebesar 0,37% pada ikan jantan dan 1,03% pada ikan betina (Sudarmono et al., 2013).
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh vitamin E dan ekstrak daun sirih
terhadap perkembangan gonad ikan (Diana, 2007). Vitamin E (a-tokoferol) merupakan
vitamin larut lemak yang memiliki peran utama sebagai antioksidan, serta diketahui
berperan dalam membantu kinerja reproduksi pada ikan (Wahyudi et al., 2016). Vitamin E
berperan sebagai antioksidan pada enzim sitokrom P-450scc saat sintesis steroid hormon
(estradiol) dan melindungi lemak (kolesterol dan trigliserida) dari proses oksidasi (Napitu
et al., 2013). Sedangkan ekstrak daun sirih cina mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan triterpenoid (Rahim et al., 2016). Bahan
aktif berupa senyawa alkaloid dan flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan daun sirih
cina yang berperan sebagai antibakteri dan antioksidan yang mana dapat mencegah dan
menghambat pertumbuhan bakteri (Idris et al., 2016). Hasil penggunaan ekstrak daun sirih
terhadap gonad ikan sesuai dengan tujuan penelitian, dimana ekstrak daun sirih cina
mampu mengurangi potensi kontaminan, sesuai dengan pernyataan yang menyebutkan
bahwa turunnya derajat penetasan telur disebabkan oleh serangan jamur (Aisiah et al.,
2016).

Berdasarkan tabel 5.3, penambahan vitamin E pada pakan selama masa pemeliharaan
menghasilkan fekunditas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan tanpa vitamin E
dan ektrak daun sirih cina (Fitria, 2023). Fekunditas merupakan jumlah telur yang
dikeluarkan dalam satu siklus reproduksi, berupa butiran-butiran telur (Harianti, 2013).
Nilai fekunditas ikan pada P, pada akhir pemeliharaan adalah sebesar 3593 butir telur,
sedangkan pada P; adalah sebesar 1736 butir telur (Simanjuntak et al., 2020). Vitamin E
dan ekstrak daun sirih cina juga memberikan pengaruh terhadap bobot dan diameter telur
(Hapsari et al., 2020). Besar kecilnya diameter telur berkaitan erat dengan akumulasi
nutrient dalam telur (Napitu et al., 2013). Vitamin E dan ekstrak daun sirih cina berfungsi
sebagai zat antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi lemak, terutama untuk
melindungi asam lemak tidak jenuh pada fosfolifid dalam membran sel dan juga
memberikan pengaruh terhadap bobot dan diameter telur (Iskandar & Elrifadah, 2015).
Fungsi utamanya sebagai zat antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi lemak,
terutama untuk melindungi asam lemak tidak jenuh pada fosfolifid dalam membran sel
(Etika et al., 2013).
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KESIMPULAN

Hasil penambahan vitamin E dan ekstrak daun sirih cina terhadap perkembangan gonad
ikan selincah, dapat menghasilkan peningkatan pada tingkat kematangan gonad, indeks
kematangan gonad, fekunditas, serta pertumbuhan mutlak dan kelangsungan hidup ikan
selincah pada hasil terakhir pemeliharaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan tambahan ekstrak daun sirih cina dan vitamin E pada budidaya ikan selincah
dapat berpotensi untuk menjaga populasi ikan selincah dan budidaya ikan selincah secara
berkelanjutan.
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